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Abstrak—Mikoriza merupakan asosiasi simbiotik antara akar
tanaman dengan cendawan. Mikoriza mampu meningkatka
penyerapan unsur hara tanaman, memperpanjang fungsi
perakaran, lebih tahan terhadap kondisi kering dan serangan
patogen. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifkasi jenis
mikoriza dari lahan Desa Cabbiya, Pulau Poteran, Smenep
Madura menggunakan metode teknik penyaringan basah.
Identifikasi dilakukan hingga tingkat genus berdasa karakter
morfologi meliputi bentuk, warna, serta ornamen meiggunakan
buku panduan “Working with Mycorrhizas in Forestry and
Agriculture” serta dipertegas dengan website INVAM. Hasil
identifikasi dianalisa menggunakan metode deskripfi Dari hasil
identifikasi ditemukan empat genus mikoriza, yaitu Glomus,
Gigaspora, Acaulospora, dan Scutellospora.

Kata Kunci—Desa Cabbiya, identifikasi, mikoriza, teknik
penyaringan basah.

. PENDAHULUAN

OTERAN adalah daerah kepulauan bagian dari Sumen
Madura yang secara geografis berada di sebelalyaemng

pulau Madura, sedangkan secara astronomis beratdaaan

113,92° sampai 114,08 LS serta antara 7,04° safyfi2fi BT.
Luas pulau Poteran mencapai 49,8 km? atau 2,40%0des
kabupaten Sumenep. Termasuk pulau yang bertopdanalfi
dengan tingkat kemiringan kurang dari 30% dan leeatda
ketinggian kurang dari 500 m dpl, sehingga termadalam
kategori dataran rendah [1]. Pulau Poteran mendiknber
daya alam yang kompleks namun tidak unik, haliiifat dari

merupakan cendawan obligat, dimana kelangsungamptma
berasosiasi dengan akar tanaman. Mikoriza dapat
berkolonisasi dan berkembang secara simbiosis tamhe
dengan akar tanaman, sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan  tanaman, serta membantu  menekan
perkembangan beberapa patogen tanah [4]. Infeksirina
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
kemampuannya memanfaatkan nutrisi terutama unsDa A\,
Cu, Mn, K, dan Mg. Hal ini disebabkan oleh kolosisa
mikoriza pada akar tanaman dapat memperluas bisknagpan

dan

akar dengan adanya hifa eksternal yang tumbuh dan
berkembang melalui bulu akar [5]. Untuk memenubhi
kandungan bahan organik tanah dalam membantu

meningkatkan produktifitas tanaman, salah satungpad
diaplikasikan pemberian mikoriza. Oleh sebab itengditian
mengenai “ldentifikasi Mikoriza dari Lahan Desa Gih,
Pulau Poteran, Sumenep Madura” ini dilakukan. Rgarelini
bertujuan untuk mengidentifikasi mikoriza vesikular

eaDr_buskuIar (MVA) sehingga dapat digunakan sebagai

informasi jenis mikoriza pada lahan desa Cabbiyageran,
Sumenep Madura.

. METODEPENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Septembet3 20
sampai Juni 2014 di Laboratorium Botani dan Zoglogi

pemanfaatan sumber daya alam yang berorientasi gedar Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan lImu Peatyean
perikanan tangkap, perkebunan, perdagangan, daatawisAlam ITS Surabaya. Pengambilan sampel tanah dikakuk
Pada Desa Cabbiya, potensi sumber daya alam yangane lahan pertanian desa Cabbiya, Kecamatan Talangaptan
prioritas utama ialah terumbu karang, perkebunaan dSumenep, Madura.

p_enangkapan ikan, al_<a_n tetapi dalam pengel_o_laa_masih B. Pengambilan Sampel Tanah

dilakukan secara tradisional [2]. Lahan pertaniawithyah

Madura merupakan lahan kering dimana kandungannbah(i Mketlgde pengarlrgbilan gampgl tanah untt)l.Jlk isolasihn(j:ﬁkgr
organik di tanahnya < 2%. Rendahnya kandungan bah jixukan secara omposit, yaitu mengambull sang an
diagonalnya sebanyak 5 titik. Sampel tanakndiil

S .t
k ini disebabk lol lah bélerh
organi ini disebabkan pengeo'aan ‘ahan yang h&larmasis It?anyak_+l kg dengan kedalaman 0 cm hingga perakaran

konservasi dengan memanfaatkan potensi sumber balt
g P a%ar tanaman [6]. Sampel tanah dimasukkan dalarstilpla

organik yang ada [3]. . ) . . .
Mikoriza sesunguhnya berasal dari bahasa Yunariu yap/ang telah ditandai dan disimpan di laboratoriuntulin

Mykes yang artinya cendawan, daRhiza artinya akar, dianalisa lebih lanjut. Analisa pH tanah diukur gim

sehingga secara harfiah berarti cendawan akar. rMiko menggunakan pH meter di_ Labrotarium Bo.tan.i _,ITS'
Sedangkan kandungan C-organik, N, P, K, dan kadatigi
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di Jurusan Tanah Fakultas Pertanian, Universitasvigrtya Akan tetapi pada gambar hasil pengamatan tidaknditan
Malang. adanya subtending hifa.

C. Isolas Mikoriza

Isolasi mikoriza dilakukan di Laboratorium Botanio®gi
ITS Surabaya menggunakan teknik penyaringan bdsatah
yang diambil dari perakaran kacang kayu sebanydlOG g
dimasukkan kedalam wadah berisi air sebanyak 50@diaduk
sampai homogen. Kemudian didiamkan selama bebenapd
dan suspensinya dituangkan ke saringan bertingkagah
diameter lubang berturut-turut dari atas ke bawdhladn
0,600; 0,180; 0,075; 0,063 dan 0,038 mm. Untuk regak
penyumbatan lubang saringan, dilakukan penyemprotan
dengan air bersih ke permukaan saringan. Bahan yanGambar. 1.Glomus sp. (a) foto hasil pengamatan perbesaran x0(b)
tertinggal di saringan 0,063 dan 0,038 mm disemgersigan gambar literatur [9], (c) bercak cairan minyak.
air bersih, air hasil saringan kemudian dituangkiam
tabung sentrifuge sebanyak 7 ml dan ditambahkan Iaruta%
sukrosa 60% hingga mencapai volume 14 ml. Dilakukan o o o
sentrifugasi selama 7 menit dengan putaran 2000 Satelah ~ SPora pada genus ini memiliki dua lapis dindingitese
itu filtrat dituang ke dalam saringan dengaesh size 0,038 auxliary cells dengan permukaan bergerigecifinulate).
mm. Dilakukan penyemprotan kembali dengan aquadggarakterlstlk khas .padelgasp.ora .|alah memiliki bulbous .
kemudian dituang hasil saringan ke dalam botol viafuk SuSpensor. Spora Gigaspora dihasilkan secara tunggal di

Genus Gigaspora

selanjutnya dilakukan perhitungan jumlah spora [7]. dalam tanah, dengan ukuran yang relatif besar damili_hi_
S bentuk globos atau subglobos. Warna spora padasgenu
D. Identifikasi Mikoriza bervariasi mulai dari kuning, kuning kehijauan, ahij

Identifikasi mikoriza dilakukan menggunakan mikrogk kekuningan, kuning kecoklatan, hingga coklat kekgan [9].
cahaya dengan perbesaran 400 kali [8]. Dengan &antu Gambar 2.a merupakan gambar yang di dapat dari hasi
mikroskop darcamera digital, spora yang teramati kemudianpengamatan sporaGigaspora, dimana terlihat adanya
dikelompokkan berdasarkan karakter morfologinyaipntil morfologi berupa dinding spora dengan warna spanaink
bentuk, warna, serta ornamen spora. ldentifikadkorira Kkecoklatan, sertauxiliary cells dengan permukaan bergerigi.
indigenous dilakukan dengan menggunakan buku pandudal ini sesuai dengan Gambar 2.b yang menunjukkizmya
"Working with Mycorrhizasin Forestry and Agriculture” serta  kesamaan morfologi, akan tetapi terdapat perbedemmna
dipertegas dengan menggunakan website INVAM [9]. dimana pada gambar literatur warna spora lebih waink

transparan.

[ll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Spora mikoriza vesikular arbuskular yang berhaigslothsi
dan diidentifikasi dari lahan Desa Cabbiya, PulaieRn,
Sumenep Madura, pada penelitian ini tergolong kknda
empat genus vyaituslomus, Gigaspora, Acaulospora, dan
Scutellospora.

A. Genus Glomus

Genus ini dicirikan dengan bentuk globos, subglpbusid,
maupun obovoid dengan dinding spora terdiri atagleari
satu lapis [10]. Warna spora gen@komus bervariasi mulai
dari kuning kecoklatan, coklat kekuningan, coklatida,
hingga coklat tua kehitaman. Selain itu, spora tdjpaoduksi
secara tunggal maupun bergerombol membentuk agdegat
sering terlihat jelas sisa dinding hifa pada peraawk spora
[9]. Menurut [11] genusGlomus memiliki dinding spora - . o
tunggal atau ganda, dan dilengkapi dengan bercaianca terbentuk sempurna, isi dasacculg gkan dipindahkan ke
minyak pada spora masak yang ukurannya beragarikuBer dalam spora, kemudiasaccule menipis .df':m lama kelamaan
adalah gambar hasil pengamatan spora mikoriza ger{ﬁgdegradagl.Genus At.:aulospor'a mem|l|k| bentqk 9'0?05'
Glomus. Pada Gambar 1.b terlihat adanya dinding Sporgybglobo§, |regula_r, hlngga ellipsoid dengan_dmsldlqdlng
subtending hifa, dan bercak minyak, begitu jugagdenhasil spora, (_j|mana dinding spora tero_lala_lm dll_engk_aplgdan
pengamatan pada Gambar 1.a yang menunjukkan kasam3g mination orb. Warna spora bervariasi mulai kuning, oranye
morfologi yakni adanya dinding spora dan bercak yatn kecoklatan, merah tua, hingga merah kecoklatan.usen

Gambar. 2Gigaspora sp. (a) foto hasil pengamatan perbesaran 400
gambar literatur [9].

C. Genus Acaulospora

SporaAcaulospora dibentuk olehsporiferous saccule yang
berasal dari perluasan hifa terminal. Ketika spoetah
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Acaulospora memiliki saccule yang berbentuk globos, Dari hasil identifikasi diketahui bahwa spd&omus lebih
subglobos, hingga iregular dengan warna bervarilsi  banyak ditemukan pada lahan pertanian Desa Caltayani
transparan, kuning, merah muda transparan, hingtia [2]. berkaitan dengan tekstur tanah Desa Cabbiya ya&kmerung
Menurut Sastrahidayat, seringkadaccule ditemukan pada tanah lumpur berliat. Menurut Brundrett, dkk., tardgengan
Acaulospora [11]. fraksi liat sesuai untuk perkembangan dan pertumabwgpora

Gambar 3.a merupakan gambar hasil pengamataaterliGlomus, sedangkan genusigaspora dan Scutellospora lebih
adanya morfologi berupa dinding spora berwarnaatokla mendominasi pada tanah berpasir [10]. Hal ini htaka
dan saccule dengan warna transparan, hal ini sesuai dengaengan ukuran spora, spo@omus memiliki ukuran antara
Gambar 3.b dimana terdapat kesamaan morfologi. @Gab  20-200 pm, relatif lebih kecil jika dibandingkan ngen
menggambarkan proses terbentuknya spora sgefiferous  ykuran sporaGigaspora dan Scutellospora yang berukuran
saccule. 120-130 pm.

Keberadaan mikoriza dipengaruhi oleh beberapa fakto
lingkungan seperti cahaya, suhu, kandungan airhtapél
tanah, bahan organik, serta logam berat dan uasurf11].
Dari hasil analisis tanah, desa Cabbiya memilikncdkangan
pH tanah HO (1 : 1,5) 5,96 — 7,5 (asam lemah sampai netral),
P bray-1 2,14 ppm (sangat rendah), C-organik 1,3@%dah),
N total 0,20% (rendah), C/N 7 (rendah), bahan dkga@®1%
(sangat rendah), dan K 0,28 me/100 g (rendah).

Jumlah spora dan jenis mikoriza sangat berkaitamgate
kondisi kimia tanah. Pada kisaran pH 4,4 — 5,5 njakdah

sponferous thrn t .
‘“‘:‘: pr -: ey . \""-\ dan jenis MVA semakin bertambah [12]. Umumnya migar
- scale lebih tahan terhadap perubahan pH tanah. Akan itetap
; perubahan pH pada rizosfer tanah memiliki dampagdang
1: saccule 2:sporebud 3; spore wall

formation 03 in saccule hypha ontiad terhadap kelarutan Al dalam tanah. Semakin asantapkh,
Gambar. 3Acaulospora sp. (a) foto hasil pengamatan perbesaran 400 kadar Al dalam tanah semakin meningkat, dan hal ini
gambar literatur [9], (c) perkembangan spora. berdampak pada penurunan jumlah dan jenis mikodaaini
dikarenakan Al mampu menghambat perkembangan akar.
D. Genus Scutellospora Akibatnya tanaman mudah mengalami cekaman air,

SporaScutellospora umumnya ditemukan dengan atau tanpRertumbuhannya  terhambat, ~ dan  biomasa  serta
ornamen. Memiliki dua lapis dinding spora dan dapid Produktifitasnya rendah [11]. _ _
dinding dalam yang fleksibel. Gen@sutellospora memiliki Ketika pH tanah (4,5-8,0), P, dan C-organik menaigk
bentuk spora globos, subglobos, elipsoid, dan tekg makz?l .Jurr.ﬂah dan jenis MVA akan mengalaml. peningkata
iregular dengan warna dinding spora kuning hinggHal ini dikarenakan pH menentukan mudah tldaknyauqn
kecoklatan.Scutellospora memiliki germination shield yang hara diserap tanaman termasuk unsur P, dimana féngsir
terletak pada lapisan dinding fleksibel bagian whalfp]. Untuk pembelahan sel, membantu transfer energindala
Scutellospora memiliki spora tunggal, besar, dengan bentu{€giatan metabolisme, sehingga pertumbuhan tandradq
bulat atau agak bulat, ovoid, obovojyriform atau irregular dan akhimya membantu perkembangan mikoriza. Crikga
[11]. Jika dilihat pada Gambar 4.a dan 4.b, dimgaabar 4. Juga dapat menjamin terjadinya mineralisasi yangilinga
merupakan gambar literatur, terlihat adanya dindipgra dan dapat menyediakan unsur hara bagi simbiosis mixatengan
germination shield, begitu halnya dengan gambar hasifanaman, sela}ln itu .bahan organik dapat menginduksi
pengamatan 4.a yang menunjukkan adanya kesam&ghtumbuhan hifa mikoriza [12].
morfologi berupa dinding spora dgarmination shield.

IV. KESIMPULAN

Hasil identifikasi dari lahan pertanian desa Cahppulau
Poteran, Sumenep Madura, ditemukan empat genusingko
diantaranya Glomus, Gigaspora, Acaulospora, dan
Scutellospora. Tekstur tanah dari yang cenderung lumpur
berliat sesuai untuk perkembangan dan pertumbuparas
Glomus, sehingga genu&lomus lebih banyak ditemukan di
lahan pertanian desa Cabbiya, pulau Poteran, Symene
Madura.

Gambar. 4.Scutellospora sp. (a) foto hasil pengamatan perbesaran 4
(b) gambar literatur [9].
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